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ABSTRAK  

Ratna. 105 261 1030 19. Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Pengaruhnya 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di Desa Ulusaddang, Kec. Lembang, 

Kab. Pinrang. Program Studi Ahwal Syakhshiyah (Hukum Keluarga), Fakultas 

Agama Islam, Universitas Muhammadiyah  Makassar. Dibimbing oleh, Dr. Andi 

Satrianingsih, Lc., M.TH.I. dan St. Risnawati Basri., Lc., M.A. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini di Desa Ulusaddang Kec. Lembang Kab. Pinrang dan 

bagaimna pengaruh pernikahan dini terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa 

Ulusaddang Kec. Lembang Kab. Pinrang.   

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tipe 

penelitian lapangan  (Field reseach) yang berlokasi di Desa Ulusaddang, Kec. 

Lembang, Kab. Pinrang dengan waktu penelitian selama dua bulan terhitung 

mulai dari Januari sampai dengan Maret 2023. Adapun teknik yang digunakana 

dalam penelitian ini antara lain; observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis 

data yang dimaksudkan untuk mengetahui realitas yang terjadi di Lapangan.  

Hasil penelitian menunjsukkan bahwa faktor utama yang melatar 

belakangi terjadinya pernikahan dini di Desa Ulusaddang, Kec. Lembang, Kab. 

Pinrang adalah faktor ekonomi yakni rendahnya pendapatan yang membuat orang 

tua berfikir menikahkan anak adalah solusi untuk menstabilkan ekonomi, faktor 

rendahnya pendidikan yakni anak-anak tidak melanjutkan sekolah, hamil luar 

nikah akibat pergaulan bebas yang mengharuskan mereka untuk menikah di 

bawah umur, dan faktor dorongan orang tua karena berpikir menikah adalah sulosi 

dari masalah yang terjadi. Pengaruh pernikahan dini terhadap keharmonisan 

rumah tangga di Desa Ulusaddang Kec. Lembang, Kab. Pinrang bersifat relatif. 

Dalam kasus pernikahan anak perempuan dengan laki-laki dewasa bisa mencapai 

keharmonisan karena salah satunya sudah dewasa dan bijak menyelesaikan 

masalah. Adapun dalam kasus kedua belah pihak sama-sama di bawah umur, ini 

rentan terjadi percekcokan dan berujung pada perceraian karena keduanya 

mengedepankan keegoisan dan emosi dalam menyeesaikan masalah. Pengaruh 

usia muda dalam pernikahan memang tidak selalu buruk tergantung masing-

masing individu namun perlu diketahui bahwa pernikahan ini tetap melanggar 

undang-undang. 

Kata Kunci: Pernikahan, dini, Keluarga, Keharmonisan 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRAK 

Ratna. 105 261 1030 19. Factors Causing Early Marriage and Their Effect on 

Household Harmony in Ulusaddang Village, Kec. Lembang, Kab. Pinrang. Ahwal 

Syakhsiyah Study Program (Family Law), Faculty of Islamic Religion, University 

of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Dr. Andi Satrianingsih, Lc., M.TH.I. 

dan St. Risnawati Basri., Lc., M.A. 

This study aims to determine the factors that cause early marriage in 

Ulusaddang Village, Kec. Lembang Regency Pinrang and the influence of early 

marriage on household harmony in Ulusaddang Village, Kec. Lembang Regency 

Pinrang. 

This study used a qualitative descriptive method with a field research type 

(Field research) located in Ulusaddang Village, Kec. Lembang, Kab. Pinrang with 

a research period of two months starting from January to March 2023. The 

techniques used in this study include; observation, interviews, documentation and 

data analysis which are intended to determine the reality that occurs in the field. 

Primary data sources obtained in this study were obtained directly from religious 

leaders, parents and people who married early, and secondary data sources 

obtained from several literature related to the title. 

The results showed that the main factors behind the occurrence of early 

marriage in Ulusaddang Village, Kec. Lembang, Kab. Pinrang is an economic 

factor, namely low income that makes parents think that marrying children is a 

solution to stabilize the economy, low education factors, namely children not 

continuing their studies, pregnant out of wedlock due to promiscuity which 

requires them to marry underage, and factors encouraging people to old because 

they think marriage is a solution to the problems that occur. The effect of early 

marriage on household harmony in Ulusaddang Village, Kec. Lembang, Kab. 

Pinrang is relative. In the case of marriages carried out by girls who are married to 

adult men, harmony can be achieved because one of them is an adult. As for the 

case where both parties are underage, this is prone to disputes because both of 

them prioritize selfishness. The influence of young age in marriage is not always 

bad depending on each individual, but it should be noted that this marriage still 

violates the law. 
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